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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran Power Point
1. Pengertian Media Pembelajaran Power Point
a. Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media pembelajaran merupakan rangkaian dari dua kata yaitu media dan pembelajaran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiyah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab media adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan dan pengirim kepada penerima pesan.
 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia media berarti alat, sarana, penghubung informasi.

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/AECT) di Amerika, membatasi media sebagai pesan/informasi. Gagne mengatakan bahwa: “Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Briggs berpendapat bahwa: “Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.
 Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan: “Media sebagai teknis yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam pembelajaran”.

Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu  dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke pengirim pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat, serta memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.

Sedangkan pembelajaran dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 Prawiradilaga dan Siregar mengemukakan bahwa : “Pembelajaran adalah upaya menciptaka kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilited) pencapaiannya”.
 Gagne mendefinisikan “Pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang sifatnya internal”.
 Kunandar mengatakan bahwa: “Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadinya perubahan perilaku kearah yang lebih baik”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwasanya pembelajaran adalah proses dalam upaya menciptakan kondisi belajar sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.

Dari pengertian media dan pembelajaran diatas, diperoleh suatu gambaran media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran perasaan, perhatian, dan minat sebagai upaya menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan mudah.

b. Pengertian Power Point
Untuk memahami tentang pengertian power point, perlu mengetahui pengertian komputer terlebih dahulu.

Komputer berasal dari bahasa latin computure yang berarti menghitung. Karena luasnya bidang garapan ilmu komputer, para pakar dan peneliti sedikit berbeda dalam mendefinisikan terminologi komputer.

Berikut beberapa definisi komputer oleh para pakar dan peneliti:

1) Menurut Arsyad, “Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit”.

2) Menurut Blissmer, “Komputer adalah suatu elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas, yaitu: menerima input, memproses input sesuai intruksi yang dibrikan, menyimpan perintah-perintah dan hasil pengolahannya, serta menyediakan output dalam bentuk informasi”.

3) Menurut Nasution, “Komputer adalah hasil teknologi yang membuka kemungkinan-kemungkinan yang besar alat pendidikan”.

4) Sedangkan menurut Sander, “Komputer adalah system elektronik untuk memanipulasi data yang ceapat dan tepat serta dirancang dan diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan menyimpan data input, memprosesnya dan menghasilkan output berdasarkan instruksi-instruksi yangtelah tersimpan dalam memori”.

Dan masih banyak lagi yang mencoba mendefinisikan secara berbeda tentang komputer. Namun pada intinya dapat disimpulkan bahwa komputer adalah suatu peralatan elektronik yang menerima input mengolah input, memberikan informasi, menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer, dapat menyimpan program dan hasil pengolahan serta bekerja secara otomatis.

Dari pengertian komputer diatas dapat dipahami bahwa perlengkapan elektronik (hardware) dan program (perangkat lunak atau software) telah menjadikan sebuah komputer menjadi benda yang berguna, seperti halnya digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran.
Power point disini dapat diartikan sebagai perangkat lunak yang paling tersohor yang biasa dimanfaatkan untuk presentasi.Pemanfaatan power point atau perangkat lunak lainnya dalam presentasi menjadi sangat mudah, dinamis, dan sangat menarik.

Antara pengertian media pembelajaran dan pengertian Power Point, dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan program Power Point adalah suatu media komputer dengan perangkat lunak Power Point yang digunakan oleh guru untuk menyalurkan pesan atau menyampaikan materi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa melalui indera pendengaran, pengamatan, atau penglihatan dan interaksi antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar.
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran Power Point
Yunus dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim mengungkapkan sebagai berikut:
انها أعظم تأثيرا في الحواس واضمن للفهم ..... فما راء كمن سمع 

Bahwasanya:

Media pengajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih menjamin pemahaman……… orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya.

Dari ungkapan di atas dipahami bahwa media pembelajaran mempunyai pengaruh besar bagi indera dan dapat menjamin pemahaman. Dan tingkat pemahaman juga berbeda-beda dari apa yang indera tangkap orang yang mendengarkan saja tidak sama tingkat pemahamannya dengan orang yang melihat atau melihat dan mendengar. Dengan begitu, pengunaan media pembelajaran komputer seharusnya mampu meningkatkan pemahaman siswa, karena selain mendengarkan siswa juga melihat apa yang guru jelaskan atau materi apa yang diberikan.

Sebagaimana sarana belajar menurut pandangan Al-Qur’an bahwa manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan tidak berpengetahuan, namun Allah telah membekali manusia dengan sarana-sarana baik fisik maupun psikis agar manusia dapat menggunakannya untuk belajar dan mengembangkan ilmu dan teknologi untuk kepentingan dan kemaslahatan manusia. Seperti yang disebutkan dalam QS. An-Nahl [16]: 78.
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Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.

Dalam ayat tersebut, dikatakan bahwa dalam proses belajar atau mencari ilmu manusia telah diberi sarana fisik berupa indera eksternal, yaitu mata dan telinga, serta sarana psikis berupa daya nalar atau intelektual.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkrit.

Memperhatikan penjelasan itu, secara khusus media pembelajaran termasuk madia power point memiliki fungsi dan peran untuk:

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu

Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan digunakan dimana kala diperlukan.
 Perpaduan komputer atau laptop dengan program power point dapat menyajikan pesan atau materi pelajaran sesuai desain atau rancangan yang telah disiapkan. Desain pesan dapat berwujud audio visual diam, visual gerak atau audio visual gerak, yang dapat ditampilkan sewaktu-waktu.
 Misalnya guru ingin menjelaskan proses langkah-langkah berwudhu, guru dapat menampilkan dengan jelas proses langkah-langkah berwudhu dengan menggunakan media power point.

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkrit sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme, misalnya untuk menyampaikan bahan pelajaran tentang system peredaran darah pada manusia, itu dapat ditampilkan melalui komputer.

Selain itu, media pembelajaran juga bisa membantu menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas, atau menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan menggunakan mata telanjang. Dan menampilkan suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat untuk diperlambat, seperti gerakan pelari, gerakan kapal terbang dan sebagainya. Begitu juga sebaliknya mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga dapat dilihat dalam waktu yang begitu cepat, seperti gerakan pertumbuhan tanaman, perubahan warna suatu zat dan sebagainya.

Semua itu mampu dilakukan dengan menggunakan media komputer, dan hal ini menyebabkan komputer mampu menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan tingkat realisme yang tinggi.

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siwa terhadap materi pelajaran dapat lebih meningkat.
 Seperti halnya media pembelajaran komputer, dengan lengkapnya program-program komputer dengan tampilan penuh warna (full colour) sangat menarik minat dan perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, yang akhirnya bisa menambah gairah dan motivasi belajar siswa.

Diperjelas lagi dengan pendapatnya Usman dan Asnawir bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi:

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru.

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi konkrit).

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan).

4) Semua indera murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera lainnya.

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.

6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.

Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai, fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan guru. Melalui penggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa perlengkapan elektronik (hardware) dan program (perangkat lunak atau software) yang menjadikan sebuah komputer menjadi benda yang sangat berarti. Apalagi telah menggunakan program power point, yang mampu menampilkan materi pelajaran yang disajikan dan mampu mengatasi batas ruang kelas, menjadikan komputer mempunyai fungsi yang lebih baik dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya dalam pembelajaran di kelas.

Sedangkan manfaat media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton (1985:3-4) mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pengajaran di kelas sebagai berikut:

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Dengan penyajian melalui media, siswa menerima pesan yang sama meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda.

2) Pengajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan.

4) Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media pengajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas.

6) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

7) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Pada saat ini program power point dianggap sebagai media pembelajaran yang cukup menarik dalam pembelajaran langsung di sekolah. Yang mempunyai banyak kelebihan dibandingkan media pembelajaran lain, sehingga juga mempunyai banyak kegunaan dalam pembelajaran, sebagaimana beberapa manfaat media pembelajaran yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton. Dan kemungkinan besar manfaat-manfaat tersebut ada pada media pembelajaran power point.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa media pembelajaran, termasuk kecanggihan media pembelajaran power point yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan.
3. Penggunaan Media Pembelajaran Power Point
Sadiman, dkk. (2007:83) mengemukakan bahwa ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:

a. Media jadi, karena sudah merupakan komoditi perdagangan yang terdapat dipasaran luar dalam keadaan siap jadi (media by utilitation)

b. Media rancangan, yang perlu dirancang dan disiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan pembelajaran tertentu (media by desaigs).

Dari pernyataan tersebut dapat dikategorikan bahwa power point merupakan media rancangan yang mana di dalam penggunaannya sangat diperlukan perancangan khusus dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan. perangkat keras (hardware) yang difungsikan dalam mengispirasikan media tersebut adalah menggunakan satu unit komputer lengkap. 

Guru dalam pengajarannya dapat memanfaatkan power point tersebut dalam memberi atau menyampaikan materi pelajaran kepada para siswanya. Melalui kecanggihan teknologi ini proses belajar pastinya akan menjadi lebih menarik. Dan semakin kreatif guru dalam memanfaatkan teknologi, maka akan lebih baik pula daya serap siswa terhadap materi pelajaran.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu juga power point. Pada umumnya power point dapat dipandang sebagai alat untuk mempertinggi berbagai teknologi pengajaran. 

Dalam hubungan ini ada beberapa keberuntung dalam pendayagunaan power point dalam pengajaran, misalnya: 

1. Cara kerja baru dengan power point akan mengakibatkan motivasi kepada siswa dalam belajar. 

2. Warna, musik, dan grafis animasi dapat menambahkan kesan realisme dan menuntut latihan, kegiatan laboratorium, simulasi, dan sebagainya. 

3. Respon pribadi yang cepat dalam kegiatan-kegiatan belajar siswa akan menghasilkan penguatan yang tinggi.

4. Rentang pengawasan guru diperlebar sejalan dengan banyaknya informasi yang disajikan dengan mudah diatur oleh guru.

5. Kemampuan untuk menayangkan kembali informasi yang diperlukan oleh pemakainya, yang diistilahkan dengan “kesabaran komputer”, tanpa harus menyusun ulang. 

6. Dapat meningkatkan hasil belajar dengan penggunaan waktu dan biaya relatif kecil. Seperti halnya penggunaan program komputer simulasi untuk melakukan percobaan pada mata pelajaran sains.

Dari beberapa keuntungan tersebut dapat diketahui bahwa media power point mempunyai banyak sekali kelebihan yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran lainnya. Oleh sebab itu, kelebihan-kelebihan itu harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, agar tujuan dari penggunaan media pembelajaran tersebut dapat tercapai. 

Dan beberapa keterbatasan power point dipergunakan di dalam pendidikan misalnya: 

1. Meskipun harga perangkat keras komputer cenderung semakin menurun (murah), pengembangan perangkat lunaknya masih relatif mahal. 

2. Rancangan power point, terutama untuk pengajaran masih terbelakang bila dibandingkan dengan rancangan power point  untuk maksud-maksud lain misalnya untuk analisis data. 

3. Materi-materi pengajaran langsung yang bermutu tinggi yang mempergunakan power point kurang sekali. 

4. Guru yang merancang materi pengajaran dengan power point bisa bertambah beban kerjanya, termasuk memahami keterbatasan power point.

5. Kreatifitas mungkin bisa terpaku pada pengajaran yang dipower point saja. 
Setiap media pembelajaran pasti mempunyai keterbatasan dan kekurangan, sebagaimana beberapa keterbatasan media power point yang telah disebutkan di atas. Tetapi keterbatasan itu dapat diatasi ataupun dikurangi, jika media pembelajaran tersebut digunakan dengan baik dan tepat. Seperti halnya salah satu keterbatasan media power point yang dipandang dapat menambah beban kerja guru karena harus merancang materi pengajaran terlebih dahulu dan bisa memahami keterbatasan power point. Keterbatasan itu dapat diatasi jika guru ikhlas dalam mengajar dan berusaha memiliki keterampilan menggunakan power point dengan baik, sehingga tidak terjadi beban baginya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Alam Nasyrah [94]: 6-7
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Artinya: 

“Sesungguhnya seseudah kesulitan itu ada kmudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”.

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW, agar terus berjuang degnan ikhlas dan tawakkal. Dengan demikian dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran untuk sungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan, karena dibalik kesulitan itu pasti ada kemudahan. 

B. Tinjauan Tentang Kegiatan  Belajar

1. Pengertian Belajar

Banyak para ahli pendidikan mengemukakan pengertian belajar sesuai sudut pandang mereka msing-masing yang diantarnya adalah: 

1) Howard L. Kingley: “Learning is the process by which behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or training”. Bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan.

2) W.S. Winkel dalam bukunya “psikologi pendidikan dan evaluasi belajar”, menyatakan bahwa: “Belajar adalah sebagai proses pembentukan tingkah laku secara terorganisasi”.

3) Morgan. dkk. menyatakan bahwa: “Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman”.

4) Charles C. Sciner: “Learning is the process of progressive behavior adaptation” bahwa belajar adalah proses menyesuaikan tingkah laku ke arah yang lebih maju.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas dapat dikemukakan adanya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu: 

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku. 

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. 

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 

4. Tingkahlaku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psikis.

Sedangkan ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia juga mnganjurkan manusia melakukan kegiatan belajar. Tidak ada ajaran agama yang secara detail membahas tentang belajar, namun setiap ajaran agama, baik secara eksplisit maupun implisit, telah menyinggung bahwa belajar adalah aktifitas yang dapat memberikan kebaikan manusia. 

Kegiatan belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. Di dalam Al-Qur’an kata ”al-ilmu” dan kata-kata turunnya digunakan lebih dari 780 kali. Beberapa ayat pertama yang diwahyukan kepada Rosullullah, menyebutkan pentingnya membaca, pena, dan ajaran untuk manusia. Sebagaimana dalam QS. Al-Alaq [96]: 1-5.
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Artinya: 

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yagn menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) degnan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Muhammad SAW tersebut Islam telah menekankan perintah untuk belajar, agar manusia dapat memahami seluruh kejadian yang ada disekitarnya, sehingga meningkatkan rasa syukur dan mengakui akan kebesaran Allah. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasannya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya suatu perubahan pada diri individu baik diperoleh melalui latihan ataupun dari pengalaman. Sedangkan perubahan itu dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan kemampuan daya reaksi dan daya penerimaannya serta aspek lain yang ada pada diri individu yang dapat memberikan kebaikan. 

Dari uraian tersebut diatas, yaitu belajar maka dapat disimpulkan mengenai makna kata belajar.Belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu yakni perubahan tingkahlaku yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Belajar
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar sebaik-baiknya. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu: 
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.

1). Faktor-faktor yang bersifat fisiologis. 

Adapun yang dimaksud faktor fisiologis adalah suatu yang berhubungan dengan keadaan jasmani seseorang, misalnya tentang fungsi organ-organ, susunan-susunan dan bagian-bagian yang berbeda dalam organisme kehidupan.

Dalam hal ini, faktor-faktor fisiologis yang dapat mempengaruhi belajar seseorang dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu:
a). Tonus (kondisi) jasmani pada umumnya
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktifitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal.

b). Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu
Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar di sini adalah terutama fungsi-fungsi panca indera. Panca indera dapat diumpamakan sebagai pintu gerbang masuknya  pengaruh luar ke dalam diri seseorang yang belajar. Maka baik tidaknya fungsi panca indera, merupakan syarat mutlak untuk bisa seseorang dengan baik dalam kegiatan belajar.

2). Faktor yang bersifat psikologis 

Adalah faktor yang dihubungkan dengan kejiwaan (rohaniah) seseorang. Adapun yagn termasuk dalam kategori faktor psikologis ini antara lain sebagai berikut:

a). Inteligensi

Menurut Heidenrich (1970:129): “Inteligensi menyangkut kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari dalam usaha menyesuaikan terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal atau dalam pemecahan masalah-masalah”.

Sedangkan menurut Bischof “Inteligensi adalah kemampuan  untuk memecahkan segala jenis masalah”.

Dua definisi tersebut mempunyai rumusan yang berbeda tetapi mengandung isi dan pengertian yang sama atau tidak bertentangan, yaitu inteligensi merupakan kemampuan  “problem solving” dalam situasi yang baru atau yang mengandung masalah. 

Tingkat inteligensi ikut mempengaruhi keberhasilan siswa, kemungkinan besar siswa yang mempunyai tingkat inteligensi tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang mempunyai tingkat inteligensi rendah. Tetapi tidak menutup kemungkinan siswa yang mempunyai tingkat inteligensi tinggi tidak berhasil dalam belajarnya, karena belajar merupakan suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor.

b). Perhatian 


Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada selaku obyek (benda atau hal) atau sekelompok obyek.
 Perhatian seseorang sering mempunyai peranan yang lebih besar dalam keberhasilan belajar daripada inteligensi yang tinggi. Misalnya, seorang siswa bisa saja tertarik sekali dengan ilmu kimia, akibatnya dia memberikan perhatian yang labih pada ilmu itu. Baginya, belajar kimia akan jauh lebih mudah daripada bagi seorang siswa yang sejak menginjakkan kaki dibangku sekolah sudah takut dan segan setengeh mati dengan ilmu kimia.

c). Minat


Menurut Crow & Crow, dalam bukunya Educational Pshychology menyatakan bahwa “Minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cederung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan kegiatan itu sendiri”.
 Sedangkan Hilgard memberikan rumusan tentang minat sebagai berikat: “interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. Bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupakan daya tarik dan kecenderungan untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu. 
Minat merupakan aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. 
d). Bakat


Menurut Warren dalam bukunya “Dictionary of Psychology” mengatakan bahwa “bakat (aptitude) dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi atau disposisi. Disposisi tertentu yang menggejala pada kecakapan seseorang untuk memperoleh sesuatu melalui latihan atau beberapa penegetahuan keahlian atau suatu respons seperti kecakapan untuk berbahasa, musik dan sebagainya”.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bakat merupakan suatu disposisi. Disposisi itu dapat berkembang tetapi dapat pula tidak berkembang. Hal itu tergantung pada latihan atau pendidikan yang diberikan pada latihan atau pendidikan yang diberikan.

Seseorang akan mudah mempelajari sesuatau yang sesuai dengan bakatnya. Sebaliknya akan mengalami kesulitan jika tidak sesuai dengan bakatnya. Dengan demikian bakat juga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan belajar. Jika bahan pelajaran siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya akan baik. 
e). Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu hal. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif dan tujuan dan tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi penting bagi proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu.

f). Kematangan 

Menurut Garret dalam bukunya “General Psychology” menyatakan bahwa “Kematangan menunjukkan keadaan perkembangan”. Dengan demikian, seorang  pemuda dikatakan matang apabila dia telah mencapai pertumbuhannya yang  penuh (purna), dan seorang anak dikatakan menjadi matang atau mendekati batas-batas kematangannya.

Perbuatan belajar dapat berlangsung dengan baik apabila fungsi-fungsi yang diperlukan untuk belajar sudah cukup matang atau telah siap untuk digunakan. Sebaliknya, jika belum cukup matang untuk digunakan maka pebuatan belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Kesiapan belajar tersebut dapat menyangkut baik persiapan psikis maupun fisik.

g). Kesiapan

Kesiapan belajar dapat diartikan sebagi sejumlah tingkat perkembangan yang harus dicapai oleh seseorang untuk dapat menerima pelajaran baru.
 Kecakapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

b. Faktor Eksternal 
1). Faktor-faktor non sosial


Adapun yang digolongkan ke dalam faktor-faktor non sosial dalam belajar adalah: keadaan udara, cuaca, waktu (pagi hari, siang hari, atau malam hari) tempat atau lokasi gedungnya, alat-alat yang dipakai untuk belajar seperti alat menulis, buku-buku, peraga dan lain sebagainya, yang biasanya lazim disebut sebagai alat-alat pelajaran. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap situasi belajar misalnya belajar dalam keadaan cuaca panas, demikian pula halnya dengan letak gedung dan tempat belajar yang tidak memenuhi persyaratan seperti kelas yang terlalu sempit dengan siswa yang terlalu banyak, suasana bising karena terlalu dekat dengan pabrik, pasar, lalu lintas yang terlalu padat, dan ramai, maka hal itu harus dihilangkan. 
2). Faktor-faktor sosial


Adapun yang dimaksud faktor-faktor sosial dalam belajar disini adalah faktor manusia atau sesama manusia, baik manusia itu ada atau hadir maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan. Maksudnya, bahwa manusia tersebut tidak langsung hadir. Misalnya apabila seseorang sedang belajar di dalam kamarnya, lalu ada suara TV atau tape yang keras, maka akan membuat belajarnya menjadi terganggu. Maka hal ini akan berpengaruh juga pada hasil balajarnya.


Dalam hal ini faktor sosial terbagi menjadi empat faktor yaitu:

a) Faktor Keluarga 

Keluarga sangat besar pengaruhnya terahdap keberhasilan anak dalam belajar. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Sutjipto Wirowodjojo bahwa ”Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama”.

Firman Allah dalam QS. At-Tahrim [66]: 6. 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( .............



     Artinya: 

”Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.

Jadi jelas orang tua mempunyai peranan penting dalam keluarga. Orang tua yang tidak pandai mendidik anak serta memeliharanya, bisa dibayangkan hasil belajar anak akan gagal. Mendidik anak jangan terlalu dimanjakan, dipaksa atau terlalu dibiarkan, karena cara tersebut merupakan cara mendidik yang salah. 

Selain itu faktor yang ikut mempengaruhi adalah: pengertian orang tua, relasi antar anggota kelaurga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan sangat berpengaruh terahdap keberhasilan siswa.

b) Faktor Sekolah 

Lingkungan sekolah juga merupakan dalah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa. Adapun yang termasuk dalam faktor ini adalah: interaksi guru dan murid, metode mengajar, hubungan antar murid, standar pelajaran di atas ukuran, media pendidikan, kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, pelaksanaan disiplin, metode belajar dan pekerjaan rumah. Jika semua faktor tersebut terpenuhi dan terlakasana dengan baik, maka akan mendukung tercapainya prestasi belajar yang baik.

c) Faktor Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.
 Selain itu teman bergaul siswa juga beasar pengaruhnya, jika siswa berkumpul dengan teman yang sering ke pesta, tempat-tempat permainan, dan lain-lain, maka prestasi belajarnya akan terganggu. Tetapi kalau siswa bergaul dengan orang pandai, maka dia akan ikut pandai.

d) Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan seorang siswa mempunyai pengaruh yang besar bagi siswa. Pengaruh itu bisa positif, bisa juga negatif, yang mempengaruhi prestasi belajar.
 Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bila bangunan rumah penduduk padat, akan mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk akan mempengaruhi kegaiarahan  belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk. Ini akan menunjang proses belajar.
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